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ANALISI PENGARUH KEPRIBADIAN KARYAWAN DAN KEPUASAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN HOTEL DI JAKARTA

Titin Astuti
Dosen Tetap Fakultas Ekonomi
Manajemen Pariwisata Universitas Sahid Jakarta

ABSTRAK

‘enclitian dengan judul “Analisis Pengaruh Kepribadian dan Kepuasan Kerja Terhadap
werja Karyawan Hotel di Jakarta”, bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepribadian
awan Hotel tersebut, berdasarkan teori kepribadian MBTI, untuk mengetahui bagaimana
cpuasan kerja yang dialami karuawan dan bagaimana pengaruh dari kepribadian dan
spuasan kerja tersebut terhadap kinerja karyawan. Dalam teori MBTI kepribadian seseorang

bagi menjadi 4 indikator yang dapat dirinci menjadi 16 tipe kepribadian. Berdasarkan teori
slam perilake keorganisasian, dinyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh kecocokan
epribadian dengan pekerjaan. Adapun kepuasan kerja yang menjadi saldh satu tujuan
vawan bekerja dapat mempengaruhi pencapaian kinerja yang lebih baik, karena ketika
kerja sudah diperoleh, maka karyawan semangat dan bersungguh-sungguh dalam
skerja. Metode yang digunkan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan inferensi.
mmclitian ini menggunakan sampel, yaitu sebanyak 100 karyawan yang bekerja di Hotel. Dari
) karyawan yang diberikan kuesioner, yang mengembalikan kuesioner sebanyak 82 orang
2%). Data dikumpulkan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner. Data yang sudah
peroleh dianalisis dengan menggunakan alat Regresi Berganda, untuk menjawab hipotesis
melitian  yaitu kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Adapun
spribadian dikelompokkan untuk mengetahui kepribadian yang memiliki kinerja sangat baik.
asil dari penelitian ini adalah, bahwa kepribadian ESFJ merupakan tipe kepribadian dengan
erja sangat baik. Sedangkan kepuasan kerja berpengaruh posistif terhadap kinerja.
‘ersamaan regresi diperoleh : 'Y = 1,236 + 0,833 X dengan KP = 73,7% yang berarti
antribusi kepuasan terhadap kinerja sebesar 73,7% dan sisanya sebesar 26,3% dipengaruhi
=h variabel lain, seprti : kompensasi, lingkungan kerja dan fasilitas kerja. Saran untuk Hotel
sebaiknya dalam proses rekruitmen melibatkan tim psikhologi dan lebih meningkatkan
2 faktor kepuasan kerja yang masih memiliki nilai rendah yaitu balas jasa yang adil serta
eralatan kerja yang lebih-baik lagi.

\ata kunci : Kepribadian, Kepuasan kerja, Kinerja karyawan, Karyawan Hotel, MBT

'ENDAHULUAN
ar Belakang Masalah

terutama bagi masyarakat setempat,
mendorong pembangunan daerah serta
memperkenalkan alam, nilai budaya dan

Pariwisata merupakan salah satu
ekior yang penting dalam pembangunan
asional. Peranan pariwisata bagi Indonesia
ngat  dirasakan manfaatnya, karena
=mbangunan dalam sektor pariwisata serta
endayagunaan sumber potensi
spariwisataan menjadi kegiatan ekonomi

1g dapat diandalkan untuk memperbesar
snerimaan negara, memperluas lapangan
skerjaan dan  kesempatan  berusaha

bangsa.

Sejak tahun 2015 lalu, dimana sektor
pariwisata ditetapkan oleh Presiden Joko
Widodo sebagai sektor prioritas selain
Pangan, Energi, Maritim dan Kawasan
Industri dan KEK, menjadikan kontribusi
devisa  sektor  pariwisata  terhadap
penerimaan  devisa  Nasional  telah
menempati ranking ke-4 (USS$ 12,6 milliar),
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setelah minyak bumi dan gas (US$ 16,4
milliar), dan kelapa sawit (US$ 15,5
milliar). Namun demikian hanya sektor
pariwisata yang mengalami pertumbuhan
positif.

Namun demikian, jumlah kunjungan
Wisman ke Indonesia masih terkalahkan
oleh negara-negara tetangga, seperti
Singapura, Malaysia dan Thailand. Tinggi
rendahnya  kunjungan  wisatawan ke
Indonesia sangat dipengaruhi pada kepuasan
yang dirasakan saat berada di Indonesia.
Salah satu faktor kepuasan tersebut
berkaitan dengan kualitas pelayanan di
Hotel. Kualitas pelayanan tersebut sangat
dipengaruhi pada kinerja karyawan yang
bekerja di Industri Hospitality. Kinerja
karyawan sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain : kepribadian karyawan
dan kepuasan kerja yang dirasakan
karyawan tersebut. Melalui kepribadian
yang baik serta tingkat kepuasan yang tinggi
akan berdampak positif terhadap kinerja
yang dihasilkan.

Perumusan Masalah

a. Bagaimana kepribadian karyawan hotel
di Jakarta berdasarkan teori kepribadian
MBTL

b. Bagaimana kepuasan kerja karyawan
hotel di Jakarta.

c. Bagaimana  pengaruh  kepribadian
karyawan terhadap kinerja karyawan
hotel di Jakarta.

d. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan hotel di
Jakarta.

Ruang Lingkup Penelitian

1. Kepribadian menggunakan teori MBTI
Stephen Robbins.

2. Kepuasan Kkerja menggunakan teori
Malayu Hasibuan.

3. Responden adalah karyawan yang
bekerja di Hotel-Hotel di Jakarta.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
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1. Mengetahui tipe kepribadian apakah
karyawan yang bekerja di Hotel
tersebut.

2. Mengetahui kepuasan kerja yang
dirasakan oleh karyawan Hotel di
Jakarta.

3. Mengetahui  pengaruh = kepribadian
terhadap kinerja karyawan Hotel di
Jakarta

4. Mengetahui pengaruh kepuasan Kkerja
terhadap kinerja karyawan Hotel di
Jakarta.

Tinjauan Pustaka
Pengertian Kepribadian

Menurut Gordon dalam Robbins dan
Judge (2015:8), kepribadian sebagai jumlah
total dari cara-cara seorang individu beraksi
dengan  orang lain.  Kita = sering
mendiskripkannya dalam sifat-sifat yang
dapat diukur yang ditampilkan seseorang.
Alasan paling penting mengapa Manajer
perlu mengetahui bagaimana mengukur
kepribadian adalah bahwa riset telah
menunjukkan kegunaan uji kepribadian
dalam keputusan perekrutan dan membantu
Manajer memprediksi kepribadian seperti
apa yang terbaik untuk sebuah pekerjaan.

Teori Kepribadian MBTI Myers Briggs

MBTI berdasarkan pemikiran Jung
tahun  1921-1971 menganai  persepsi,
judgement dan sikap yang digunakan oleh
setiap tipe yang berbeda dari individu.
Persepsi adalah kemampuan psikhologis
individu untuk sadar pada halshal, orang-
orang dan ide-ide.Judgement melibatkan
berbagai cara untuk menyimpulkan apa
yang telah dipersepsikan individu tersebut.
MBTI merupakan instrumen tes yang sangat
populer dikalangan pemerhati kepribadian
individu.

MBTI didasarkan pada empat aspek
yaitu Sensai, Intuisi, Pikiran dan Perasaan,
yaitu :

1. Extrovet (E)/Introvet (I)
2. Sensing (S)/Intuition (I)
3. Thinker (T)/Feeler (F)

4. Judgers (J)/Perceivers (P)




]
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Pengertian dan Indikator Kepuasan Kerja

Menurut  Hasibuan  (2012:202),
kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai

pekerjaannya.Lebih lanjut dikatakan sikap
ini  dicerminkan oleh moral kerja,
kedisiplinan dan prestasi kerja Kepuasan
kerja karyawan dipengaruhi oleh :

1. Balas jasa yang adil dan layak

2. Penempatan yang tepat sesuai dengan

keahlian.

Berat ringannya pekerjaan.

Suasana dan lingkungan pekerjaan.

5. Peralatan yang menunjang pelaksanaan

pekerjaan.

Sikap pimpinan dalam kepemimpinan.

7. Sifat pekerjaan yang monoton atau
tidak.

B

a

Pengertian dan Indikator Kinerja

Kinerja menurut Hasibuan (2013:94)
adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang  dibebankan  kepadanya  yang
didasarkan pada kemampua, minat dan
penerimaan atau delegasi tugas dan peran
serta tingkat motivasi.

Adapun indikator kinerja menurut
Sutrisno (2013:180), yaitu

1. Hasil kerja

2. Pengetahuan pekerjaan
3. Inisiatif

4. Kecekatan mental

5. Sikap, dan

6.

Disiplin waktu dan absensi.

Kerangka Pemikiran

Menurut  Robbins &  Judge
(2015:97), terdapat 2 keterkaitan antara
kepribadian ~ dengan  kinerja,  yaitu
kecocokan  kepribadian-pekerjaan  dan
kecocokan kepribadian-organisasi. Menurut
teori ini kepuasan tertinggi dan perputaran
terendah terjadi ketika kepribadian dan
pekerjaan cocok.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

f Vaniahel Y I

Variabel X1

Keprb adian Karyawan i
Kirerje
+  Exbover{EYInbover{])
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+  hudges(N)/Perceivers(F) +  Pengetahuan pekeyjaan
+  Insiatf
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N + Sikap

Varisbel X2

Kepaasan Kena Karyawan > + Disiplin waktu dan

1. Balss jasayang adildm sk

2, Pareppaanyanglepat sesudd
dengan ke shlian,

3. Bentringwen pekerju

4. Swsana danlindamzan
pekerjun.

5. Skappmprandakm

Kepemmpmentn.

6. ST pekaein monoton atau
tidak.
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Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Kepribadian karyawan  berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan Hotel di
Jakarta.

2. Kepuasan kerja berpengaruh posistif
terhadap kinerja karyawan Hotel di jakarta.

Metodologi Penelitian
Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja di hotel pada
berbagai departemen, mulai dari Front Line
sampai Back Line berjumlah 100 orang.

Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer

1. Data kepribadian karyawan, diperoleh
melalui penyebaran kuesioner dan berisi
pilihan-pilihan dari tipe kepribadian
MBTI yang diberikan kepada 100
karyawan.

2. Data kepuasan kerja, diperoleh melalui
penyebaran -kuesioner yang berisi 10
pernyatan dan disebarkan kepada 100
karyawan.
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3. Data kinerja karyawan, berupa kuesioner
yang berisi dimensi kinerja dan diberikan
kepada atasan dari 100 karyawan. Atasan
menilai kinerja karyawan tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini
yaitu data yang terkait dengan penelitian
dan diperoleh langsung dari Hotel.

Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara, dengan HR Manajer terkait
data-data pendukung.

2. Kuesioner, terdapat 3 jenis kuesioner
yaitu (1) Kepribadian yang diberikan
kepada 100 karyawan, (2) kuesioner
kepuasan kerja diberikan kepada 100
karyawan dan (3) diberikan kepada
atasan untuk menilai kinerja dari 100
karyawan tersebut.

Kuesioner  bersifat tertutup  dengan
pilihan jawaban untuk data kepuasan dan
kinerja yaitu mulai dari 1 (sangat tidak
puas/sangat tidak baik) sampai dengan 5
(sangat puas/sangat baik).

Metode Analisis Data

l. Untuk kepribadian digunakan analisis
deskriptif berupa tabulasi tentang tipe-
tipe kepribadian 100 karyawan dan
dikelompokkan berdasarkan tipe
kepribadian.yang dipilih.

2. Untuk mengetahui pengaruh ‘kepuasan
kerja  terhadap  kinerja, digunakan
Resgresi Sederhana dengan pengolahn

data menggunakan SPSS
Y=a+bX+€

Dimana :

Y = Kinerja karyawan (Dependent
variabel)

X = Kepuasan kerja (Independent
variabel)

a = Kostanta

b =Koefisien regresi

8|Management Expose

Hasil dan Pembahasan

Dari  kuesioner yang dibagil
kepada 100 karyawan, karyawan vz
mengembalikan sebanyak 82 orang a
82%. Berikut ditampilkan pengelompokk
karyawan berdasarkan tipe-tipe kepribadi

MBTT sebagai berikut :
Responden Berdasarkan tipe-ti
kepribadian MBTI
Tabel 1. Kepribadian Responden
Berdasarkan Teori MBTI
Berdasarkan Prosentase
No. Jenis ibadisn Jomizh Pramnnss
1. nsn—(ﬁmmm 5 4_5_@
zensing)
Z ENTJ (extroveried thinking with 4 5
inmiting)
3. ISTP (inrovenad thinking wits 3 4
__sensing)
4, INTP (introwetad thinking with 3 6
inwiting)
5. ESF] (extroverted $eling with 15 17
seming)
s ENFJ (extrovansd fsling with 3 4
7. ISFP (introvertad faaling with Sansing) 3
8. INFP (introvered faaling with 4 5
inwiting
e ESTP (sxrovenad sensing with 3 4
e
10. ESEP (axtrovertsd masinz with 4 3
fealy
1L ISTJ (introverted semsing with 9 9
12. | ISFJ (inrovertsd sensing with fe=iing) 3 -
13, M(enmgtgd intuiting with 7 8
14. ENFP (axtrovert=d infuiting with 5 &
fasly
15. INTI (Mﬂd intuiting with 6 7
16. INFIJ (introvertad intuitng with 5 [
fasling
Jemlsh 32 160

Sumber : Kuesioner Diolah (2017)

Gambar 1. Grafik Diagram Presentase
Kepribadian MBTI (%)

ENFP; INTJ; INFJ; ESTY; ENTJ; ISTP; 2,3
2,3(1)4 2,3(1) 12,9(5) 4,7 (2) 4,7(2)/_(1)
ENTP;_\ ”

INTP;

9,5(4) . 7,1(3)
ISFJ ;
9,5(4) ENFJ ;

2,3(1)
ISFP;

ISTJ;

ESEP ;
14,2(6 ; 4
(6) 4,7(2) Estp, 047020 2,3(1)

INFP;



Analisis Variabel Kepuasan Kerja (Job
Satisfaction) "

Kepuasan kerja karyawan dianalisis
melalui 10 pernyataan yang diberikan
kepada 82 Responden. Berikut ditampilkan
hasil rekapitulasi jawaban 82 orang
responden tentang kepuasan kerja yang
mereka rasakan.

Tabel 2. Rekapitulasi Tanggapan Responden
Tentang Kepuasan Kerja (N=82)

Yo Pamatan Wil Faofau | Knems
L |Balss jes yang diberiken Pevsabann bersmdan | 3116 38 Pus
headilen.
1 [Balss jes yang ditsiow lmak usmk metessh | 3193 39 Paas
kabuntanbidup )
3. | Pefopaten piafan enal Gngan kehen yang S 45 Sanzst Puss
Similiki
| 7 |Pgsan eya toiang wasns bajs dan lngonzan | 3362 41 Puss
pakaam
B | Perasainsaya turhadap peizqaansaya harang 444 41 P
8 | Peralstan yang menunjang pakerjesn sava 3444 42 Puas.
10. | Kordisi prralaian kega 3118 i3 Puag
11 | Siapkepamimpian der pipicas trhadap b 3603 14 Sangat Pras
12 | Dalem nembrizn tuzss kepada mys, sesen barlaky 38 45 Senzat Puas
2dl
13. | Perasaan terhadap pekiarjasn saya vang tidak: monoton 3444 41 Puss

Seander | Kesioner Diolsh (2017)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil
bahwa aspek kepuasan kerja yang memiliki
nilai tertinggi terkait dengan penempatan
pekerjaan sesuai dengan keahlian (4,5),
adapun nilai terendah berkaitan dengan
pernyataan tentang balas jasa yang
diberikan berdasarkan keadilan (3,8) dan
kondisi peralatan kerja (3,8).

Melihat  hasil tabel tersebut,
Manajemen sebaiknya meninjau kembali
tentang kebijakan kompensasi harus lebih
adil dan kondisi peralatan kerja yang
mungkin perlu diperbaiki/upgrade.

Analisis Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dianalisis melalui
hasil penilaian dari Atasan masing-masing
terkait kinerja dari 82 Responden. Kinerja
dinilai melalui 10 pernyataan yang
diberikan kepada Atasan dari 82 Responden
tersebut.

Berikut ditampilkan hasil penilaian
Atasan tentang kinerja dari 82 Responden.
Penilaian terperinci terdapat pada Lampiran.

Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Atasan
Tentang Kinerja 82 Responden

Tl Fempondan Total Mkl Kineh Fao-Fas Nilal Kinega

(Orang) (10 « 50) (1d3)
4 2% 25
5 27 27
3 F3) 29
3 38 Y
3 3 39
5 40 40
3 a A
11 45 45
14 ) 45
[ 47 47
& 48~ 48
B2

Sumber : Kuesioner Diolah (2017)

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata kinerja
tertinggi diperoleh oleh 6 responden (7%)
dengan nilai 4,8.

Keterkaitan Antara Kepribadian Dengan
Kinerja Karyawan

Berikut disajikan secara deskriptif
dengan menggunakan tabulasi keterkaitan
antara jenis kepribadian responden dengan
kinerja berdasarkan tes MBTI dan hasil
kuesioner terhadap 82 responden.

Tabel 4. Tipe Kepribadian, Jumlah
Responden, Tingkat Kinerja dan
Prosentase

Ting ket mer ja Tipe Kapr ibadan Jmil Responden Frosentase (98)

jz=] ) 7
ENTY El 5
ESFP a 5
ESFY 12 14
E=STY 4 s
INFY 4 E
Sangst Baik proped L 7
™NTP s é
ISFT 2 2
ENTP E ] 6
ENF? 2 2
ENFR 5 L]
DIFP £l 5
1sF 3 -
=T 3 4
Jumiah oo £
ENFT 1
1SF7 1
ENTP 2
Bak INFJ 1
ES®1 3
IsTY 3
BITY 2
Jumbih = 1 16
ar 100

Sumber : Kuesioner Diolah (2017)
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa
84% atau 69 Responden memiliki kinerja
sangat baik. Hal ini juga menginformasikan
bahwa kinerja Responden didominasi
dengan hasil sangat baik, artinya sangat
menguntungkan bagi pihak Hotel dalam
meningkatkan pendapatan sekaligus citra
Hotel dimata masyarakat.

Kondisi di atas diperjelas dengan gambar di
bawah ini :

Gambar 2. Perbandingan Prosentase
Kinerja Responden Antara Sangat
Baik dengan Baik

. KINERJIA

16%

Sangat

Baik
84%
Sumber : Kuesioner Kinerja Diolah (2017)
Keterangan :
1. Sangat Baik 14,24 s/d 5,00
2. Baik 3,43 5/d 4,23

Berdasarkan prosentase gambar di atas,
kinerja karyawan didominasi dengan hasil
sangat baik yaitu sebesar 84%, sedangkan
karyawan dengan kinerja baik sebanyak
16%.

Kondisi ini menunjukkan kinerja
karyawa yang bekerja di Hotel, dalam hal
ini sebanyak 82 orang terdapat 68,8 atau 69
karyawan yang memiliki kinerja sangat
baik. Hal ini sangat menguntungkan bagi
Hotel, karena kinerja yang sangat baik
menjadi kunci bagi terciptanya kualitas
pelayanan yang sangat baik juga dan
dampak  positif bagi tamu adalah
peningkatan kepuasan tamu
mereka menjadi loyal

Adapun 13 karyawan memiliki
kinerja baik saja, hal ini menjadi tugas

.10|1\./Iman.agé.ment Expose

sehingga:

memotivasi
kinerjanya

manajemen  untuk  terus
karyawannya meningkatkan
menjadi sangat baik.

Analisis Pengaruh Kepuasan Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan data penilaian ke-82
oran responden tentang Kepuasan Kerja
serta data penilaian Atasan tentang Kinerja
ke-82 responden tersebut (Lampiran), maka
dapat dianalisis pengaruhnya berdasarkan
analisis Regresi Linear Sederhana dengan
menggunakan program SPSS for Windows.

Regresi Linear Sederhana

Pengujian pada penelitian ini
menggunakan tabel coefficients berdasarkan
analisis regresi linear sederhana
menggunakan program SPSS.

Tabel 5. Hasil Coefficients Kepuasan (X)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients”

Standardead
1 Coefics Coefic
[seodel B | St Eror Betz t Sig.
1 (Constant) 1238 204 5.008 oo
X £ 036 g5 resss|  ood

3 Dependent Vanable: yineqs

Untuk mengetahui model persamaan
regresi linear sederhana, digunakan rumus
sebagai berikut:

Y=a+ bX + €
Keterangan:

Y = Variabel terikat (Kinerja Karyawan)

X = Variabel bebas (Kepuasan Kerja)

a = Intersep,(nilai Y jika X =0)

b = Koefisien Regresi (besarnya
pengaruh X terhadap Y)
Uji  hipotesis  digunakan untuk

mengetahui apakah variabel kepuasan (X)
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan (Y). Signifikan berarti
pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk
populasi (dapat digeneralisasikan).
Hipotesis:

1. Ho : Tidak ada pengaruh signifikan

antara kepuasan terhadap kinerja
karyawan.




2. Ha : Ada pengaruh signifikan antara
kepuasan terhadap kinerja karyawan.

Pengambilan Keputusan:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak yang berarti
tidak ada pengaruh signifikan antara
kepuasan terhadap kinerja karyawan.

. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti
ada pengaruh signifikan antara
kepuasan terhadap kinerja karyawan.

Hasil analisis regresi linear sederhana
menggunakan SPSS for Windows dengan
taraf a yang ditetapkan sebesar 5% (0,05)
pada tabel 37. dapat diketahui nilai thiwng
14,895> nilai tupe1,667, dan dari hasil
pengolahan data dapat diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,001 dari koefisien
regresi (kepuasan) , maka nilai signifikansi
lebih kecil dibandingkan 0,05. Ini berarti Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya ada
pengaruh  signifikan  antara  kepuasan
terhadap kinerja karyawan.

Pada tabel 4.9. di atas, menunjukkan
persamaan regresi linear sederhana untuk
mengetahui tingkat kinerja karyawan yang
dipengaruhi oleh kompetensi adalah:

' Y = 1,236 + 0,833X

Berdasarkan model persamaan regresi
ar sederhana tersebut, maka dapat
arik kesimpulan sebagai berikut:
Konstanta . (a) sebesar 1,236
menyatakan bahwa jika tidak ada nilai
kepuasan (nol) maka nilai kinerja
karyawan sebesar 1,236.
Variabel kompetensi memiliki arah
positif terhadap variabel kinerja.
Koefisien regresi (b) X sebesar 0,833
menyatakan  bahwa  jika  tingkat
kepuasan semakin baik (naik 1 satuan),
maka kinerja karyawan akan meningkat
sebesar 0,833.

nalisis Korelasi dan Determinasi
Untuk mengetahui keeratan hubungan
xorelasi) dari variabel kepuasan (X)
lerhadap  kinerja karyawan (Y) dapat
enggunakan  Interprestasi  Koefisien

Korelasi Nilai r. Selain itu, kedua variabel
memiliki sifat hubungan yang dilihat dari
nilai R positif atau negatif. Jika koefisien
korelasi positif maka kedua variabel
mempunyal hubungan searah, artinya jika
nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel
Y akan tinggi pula. Sebaliknya jika
koefisien negatif, maka kedua variabel
mempunyai hubungan terbalik, artinya jika
nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel
Y akan menjadi rendah begitu pula
sebaliknya.

Hasil uji korelasi dan determinasi
berdasarkan analisis regresi linear sederhana
dengan menggunakan program SPSS dapat
dilihat dari output model summary yang
ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel : Intrepretasi Koefisien Korelasi

Model Summary

Std. Errorofthe
ode! R R Square Estimate

i 250 77 ; 4

3. Predctors: {Constant), X Kepuasan

Pada tabel di atas. terlihat bahwa
hubungan (korelasi) antara kepuasan kerja
dengan kinerja karyawan mendapatkan nilai
korelasi (R) sebesar 0,859 termasuk dalam
kategori sangat kuat, yang berarti terdapat
hubungan yang sangat kuat antara kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan serta
bersifat searah.

Pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa :

d atas, juga

Nilai R square atau R” sebesar 0,737.

Berdasarkan nilai koefisien
determinasi (Rz) = 0,737, maka dapat
diartikan bahwa kinerja karyawan vyang
ditentukan oleh kepuasan kerja sebesar
73,7%, sedangkan sisanya sebesar 26,3%
dipengaruhi  oleh  faktor lain yang
mempengaruhi kinerja yang tidak termasuk
dalam penelitian ini seperti kompensasi,
motivasi, insentif, dan lingkungan kerja.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan dan saran
sebagai berikut :

Kesimpulan

1. Kepribadian karyawan yang bekerja di
Hotel didominasi oleh tipe ESFJ (17%)
dan ISTJ (9%). Tipe ini menunjukkan
tipe extrovet feeling with sensing dan
introverted sensing with thinking.

2. Berdasarkan tanggapan karyawan tentang
kepuasan  kerja, secara rata-rata
diperoleh nilai sebesar 4,25 yang artinya
tingkat kepuasan kerjanya katagori puas.

3. Berdasarkan hasil penilaian atasan
tentang kinerja karyawan diperoleh nilai
rata-rata sebesar 4,23 dalam katagori
Sangat Baik.

4. Tipe kepribadian ESFJ] mendominasi
sebagai tipe kepribadian yang memiliki
kinerja sangat baik.

5. Kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, dengan
besarnya koefisien penentu sebesar 73,7
%, yag artinya sisanya sebesar 26,7%
dipengaruhi oleh variabel lain seperti :
kompensasi, lingkungan kerja dan
fasilitas kerja.

Saran-

1. Perlunya keferlibatan tim Phsikologi

dalam  proses rekruitmen, melalui
tahapan seleksi tentang kepribadian
pelamar, sehingga dapat diberikan

rekomendasi untuk tipt-tipe kepribadian
yang mendukung kinerja, seperti tpe
kepribadian ESFJ.

2. Penting untuk ditingkatkan kepuasan
kerja karyawan yang dapat dilakukan
melalui evaluasi dan monitoring tentang
faktor apa saja yang menjadikan
karyawan mengalami kepuasan kerja.
Aspek kepuasan yang harus ditingkatkan
terkait dengan balas jasa yang lebih adil
lagi serta peralatan kerja yang harus

12|[Management Expose

diupgrade,  sehingga  meningkatkan
produktivitas kerja karyawan

Daftar Pustaka

Mangkunegara, Anwar Prabu.2013.

Manajemen Sumber Daya Manusia
Perusahaan, PT. Remaja
Rosdakarya. Bandung.

Malayu SP Hasibuan.2012. Manajemen
Sumber Daya Manusia, Bumi
Aksara. Jakarta

Malayu SP Hasibuan. 2013. Manajemen
Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi.
Bumi Aksara, Jakarta.

Robbins, Stephen.2102. Perilaku
Organisasi, Edisi 16, Salemba
Empat Jakarta.

Robbins  dan  Judge.2015.  Perilaku
Organisasi. Salemba Empat, Jakarta.

Sugiono. 2010. Metodologi Penelitian

Bisnis. Penerbit Alfabeta. Bandung.

Sutrisno. 2013. Manajemen Sumber Daya
Manusia, Bumi Aksara, Jakarta.

Veitzal Rivai, Mansyur Ramli dkk.2016.
Manajemen Sumber Daya Manusia
(Untuk Perusahaan Dari Teori Ke
Praktik), Edisi Ketiga, PT. Raja
Grafindo Persada. Depok.



